5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Gross Domestic Product berpengaruh signifikan positif terhadap Foreign
Direct Investment di Singapura.

Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Foreign Direct Investment di
Singapura. Hal ini dikarenakan inflasi bukan salah satu faktor yang penting
lagi bagi investor asing untuk melakukan penanaman modal dinegara
tujuan yang mengalami peningkatan inflasi. Karena tingginya tingkat
inflasi juga dapat mendatangkan keuntungan bagi investor asing karena
meningkatnya harga-harga masih lebih tinggi dibanding meningkatnya
biaya produksi yang dikeluarkan.

Tingkat Suku Bunga (Lending Interest Rate) berpengaruh signifikan
negatif terhadap Foreign Direct Investment di Singapura.

Trade Openness tidak berpengaruh signifikan terhadap Foreign Direct
Investment di Singapura. Trade Openness singapura sendiri tidak terlalalu
mempengaruhi arus masuk Foreign Direct Investment di Singapura karena
selain tingginya presentase keterbukaan perdagangan, singapura sendiri
cenderung terbuka untuk kegiatan FDI dengan adanya peraturan

kemudahan dalam pelaksanaan kegiatan FDI.
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5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan serta saran baik bagi
negara objek penelitian, investor, serta bagi peneliti selanjutnya. Berikut ini saran
oleh penulis :

1. Beberapa kebijakan yang dapat diambil pemerintah untuk menciptakan
iklim investasi yang baik adalah : a. peningkatan Gross Domestic Product
maupun pertumbuhan ekonomi dapat menunjang perbaikan sistem
perekonomian di suatu negara, hasil penelitian ini pun menujukkan bahwa
hubungan GDP terhadap FDI berpengaruh positif artinya pemerintah dapat
meningkatkan iklim investasi atau FDI dengan terus berupaya dalam
menstabilkan perekonomian dinegaranya; b. meningkatnya suku bunga
dapat berdampak pada kenaikan pengembalian terhadap pembiayaan
modal dalam negeri. Hal ini akan mengakibatkan pengurangan minat
investor asing untuk melakukan investasi di negara tersebut. Oleh karena
itu pemerintah diharapkan mampu mengendalikan tingkat suku bunga.

2. Dapat dijadikan rekomendasi dan keputusan bagi investor negara lain yang
ingin melakukan investasi di negara Singapura. Variabel dalam penelitian
ini dapat menjadi bahan pertimbangan beberapa risiko. Investor dapat
melihat besarnya Gross Domestic Product dan tingkat suku bunga sebagai
hal yang mempengaruhi arus masuk Foreign Direct Investment di
Singapura. Apabila investor ingin melakukan investasi di negara
Singapura, investor dapat menggunakan informasi mengenai Gross
Domestic Product dan tingkat suku bunga untuk mengetahui peningkatan

arus masuk Foreign Direct Investment. Sehingga investor dapat
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memutuskan kapan waktu yang tepat untuk melakukan investasi di
Singapura.

Bagi peneliti selanjutnya dapat menambah jumlah sampel yang lebih
besar, dapat menambah variabel diluar variabel penelitian ini, serta dapat
menambah data yang lebih baru. Sehingga dapat menyempurnakan

penelitian-penelitian terdahulu.



